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HUBUNGAN ANTARA KRONOTIPE DENGAN BMI 
(BODY MASS INDEX) PADA SISWA SMA NEGERI 4 SURAKARTA 
Abstrak 
Overweight dan obesitas telah mengalami peningkatan prevalensi dalam tiga 
dekade terakhir dengan jumlah anak yang mengalami kelebihan berat badan 
meningkat sebanyak tiga kali lipat. Jika selama ini kelebihan berat badan 
dipercaya terjadi akibat dari asupan energi (konsumsi makanan dan minuman) 
yang lebih besar daripada pengeluaran energi (melalui metabolisme tubuh dan 
aktivitas fisik), faktor genetik dan lingkungan, beberapa penelitian terbaru 
menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara kronotipe dengan peningkatan BMI 
(Body Mass Index).Untuk membuktikan adanya hubungan antara kronotipe 
dengan BMI (Body Mass Index) pada siswa SMA Negeri 4 Surakarta. Penelitian 
observasional analitik dengan pendekatan cross sectional dan teknik sampling 
cluster sampling. Kronotipe diukur menggunakan Morningness-Eveningness 
Questionnaire (MEQ) dan klasifikasi BMI menggunakan tabel persentil CDC. 
Analisis data dengan Uji Pearson menggunakan Program SPSS versi 23. 
Didapatkan nilai r -0,274 dan nilai p = 0,018. Terdapat hubungan terbalik antara 
kronotipe dengan BMI dengan kekuatan hubungan lemah. Terdapat hubungan 
terbalik antara kronotipe dengan BMI. Semakin tinggi nilai kronotipe maka 
semakin rendah skor BMI atau semakin pagi kronotipe (tipe morningness) maka 
semakin rendah BMI. 
Kata Kunci: Kronotipe, Index Massa Tubuh, Overweigth, Irama Sirkadian. 
 
Abstract 
Prevalence of overweight and obesity has increased in the past three decades with 
the number of children who are overweight increased threefold. All this time, 
overweight is believed to occur as a result of energy intake (food and beverage 
consumption) is greater than the expenditure of energy (through metabolism and 
physical activity), genetic and environmental factors, but some recent research 
suggests that there is a correlation between chronotype and Body Mass Index. To 
prove the correlation between chronotype and BMI (Body Mass Index) in SMA 
Negeri 4 Surakarta. Analytic observational study with cross sectional approach 
and cluster sampling technique sampling. Chronotype measured used 
Morningness-Eveningness Questionnaire (MEQ) and the classification of BMI 
used CDC percentile table. Pearson Test data analysis used SPSS version 23. 
Obtained values of r = -0.274 and p = 0.018. There is an inverse relationship 
between chronotype and BMI. There is an inverse correlation between chronotype 
and BMI. When the value of chronotype is higher, it makes the BMI scores 
become lower. Or in other words, when the chronotype getting earlier 
(morningness type), it makes BMI scores become lower. 





Overweight dan obesitas telah mengalami peningkatan prevalensi dalam 
tiga dekade terakhir. Sejak tahun 1980, jumlah anak yang mengalami 
kelebihan berat badan meningkat tiga kali lipat dengan perkirakan 170 juta 
anak (usia kurang dari 18 tahun) mengalami kelebihan berat badan. Kelebihan 
berat badan merupakan faktor risiko utama terjadinya beberapa penyakit 
sehingga dapat menyebabkan terjadinya penurunan kualitas hidup. Dengan 
kata lain overweight dan obesitas akan memberikan dampak buruk bagi 
kesehatan (WHO, 2012). 
Kejadian overweight dan obesitas disebagian besar negara di Asia juga 
mengalami peningkatan dalam beberapa dekade terakhir (Ramachandran & 
Snehalatha, 2010), yaitu dengan prevalensi overweight 14% dan obesitas 3% 
untuk wilayah Asia Tenggara (WHO, 2016). Di Indonesia kelebihan berat 
badan bahkan juga mulai terjadi pada masyarakat pedesaan dan masyarakat 
dengan tingkat ekonomi rendah (Roemling & Qaim, 2012). Riset Kesehatan 
Dasar (Riskesdas) tahun 2013 menunjukkan bahwa prevalensi obesitas 
diseluruh provinsi selalu mengalami peningkatan pada tiap tahunnya (Badan 
Penelitian Dan Pengembangan Kesehatan, 2013). 
Jawa Tengah termasuk dalam salah satu provinsi yang memiliki 
prevalensi gemuk di atas prevalensi nasional. Kota Surakarta merupakan 
salah satu kota di Jawa Tengah dengan prevalensi kegemukan diatas 
prevalensi provinsi untuk rentang usia antara 13-15 tahun. Sedangkan untuk 
usia 16-18 tahun, Kota Surakarta merupakan kota dengan tingkat kegemukan 
paling tinggi di Jawa Tengah yaitu 6,4% overweight dan 5,9% obesitas 
(Santoso et al., 2013).  
Pengelompokkan status berat badan menggunakan BMI (body mass 
index) lebih dianjurkan dan lebih sering digunakan karena metode ini 
merupakan metode yang relatif mudah, murah serta non-invasif sehingga 
dapat dilakukan oleh tenaga kesehatan yang terlatih maupun masyarakat 
umum (Association of Public Health Observatories, 2009). Jika selama ini 
kelebihan berat badan dipercaya terjadi akibat dari asupan energi (konsumsi 
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makanan dan minuman) yang lebih besar daripada pengeluaran energi 
(melalui metabolisme tubuh dan aktivitas fisik) (Local Government 
Association, 2015), beberapa penelitian terbaru menunjukkan bahwa terdapat 
korelasi antara kronotipe dengan peningkatan BMI. 
Irama sirkadian adalah siklus fluktuasi perubahan, seperti suhu tubuh, 
tingkat hormon, dan tidur yang terjadi selama periode 24 jam yang didorong 
oleh jam biologis tubuh (Wagner & Webb, 2009). Perubahan ritmis perilaku 
dan fisiologi ini setiap harinya dipengaruhi oleh siklus gelap-terang. Studi 
menemukan bahwa perubahan ini diatur oleh jam biologis yang terletak pada 
nucleus suprachiasmatic (Vitaterna et al., 2001).  
Karakteristik dari irama sirkadian adalah mampu melakukan 
penyelarasan dengan jam matahari (isyarat eksternal). Kemampuan 
penyelarasan ini disebut entrainment. Hasil dari entrainment adalah 
terjadinya kesesuaian antara irama sirkadian dengan isyarat eksternal yang 
baru  (Vitaterna et al., 2001). Isyarat eksternal yang biasanya mempengaruhi 
adalah cahaya fajar dimana stimulus inilah yang mengatur ulang jam biologis 
tubuh. Isyarat eksternal ini kemudian disebut zeitgeber (Carlson, 2015). Jika 
pusat jam biologis tidak menyesuaikan dengan keadaan eksternal, maka irama 
sirkadian akan keluar dari sinkronisasi siklus gelap-terang. Contoh efek 
ketidaksinkronan ini terjadi pada orang yang mengalami jetlag (Sherwood, 
2011) dan pada pekerja shift (Sack, et al., 2007). 
Kronotipe merupakan fase entrainment yang terjadi pada manusia 
(Pagani, 2010). Kronotipe adalah cerminan perbedaan individual dalam 
memilih pola tidur atau waktu dalam memulai aktivitas di siang hari 
(Simpkin, et al., 2014).  
Pembagian kronotipe bukan hanya dengan membagi kebiasaan tidur 
seseorang tetapi juga menilai bagaimana pola aktivitas seseorang tersebut 
dalam beradaptasi dengan periode awal hari. Kronotipe diklasifikasikan 
menjadi morningness (larks) dan eveningness (night owls). Orang tipe 
morningness bangun dan berangkat tidur lebih awal sehingga adaptasi 
aktivitasnya pada periode hari yang lebih awal. Sedangkan pada tipe 
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eveningness, adaptasi aktivitasnya pada periode hari yang lebih akhir 
sehingga membuat waktu tidur orang eveningness menjadi terlambat atau 
lebih larut malam (Carvalho et al., 2014). 
Beberapa penelitian terbaru menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara 
kronotipe dengan peningkatan BMI. Seperti hasil penelitian Baron yang 
menunjukkan bahwa kronotipe eveningness memiliki waktu tidur yang 
terlambat. Waktu tidur yang terlambat ini akan berkorelasi dengan konsumsi 
makanan tinggi kalori dan makanan cepat saji setelah pukul 20.00 (Baron et 
al., 2011). Tipe eveningness memiliki peningkatan BMI yang lebih signifikan 
(P <0,05) jika dibandingkan dengan tipe morningness (Culnan et al., 2013). 
Penelitian yang dilakukan oleh Teresa Arora juga menunjukkan adanya 
perbedaan rata-rata yang signifikan antara tipe kronotipe dengan BMI, 
dimana tipe eveningness memiliki rata-rata BMI yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan tipe morningness 0,14 ± 1,06 dan -0,36 ± 0,81 (p = 
0,04) (Arora & Taheri, 2014). 
Penelitian yang dilakukan oleh Ruiz juga mendapatkan hasil bahwa pada 
eveningness menunjukkan berat badan yang berlebih (P=0.015) dan BMI (p = 
0,014) dibandingkan pada tipe morningness (T et al., 2016). Lucassen juga 
menemukan bahwa kronotipe eveningness berkorelasi dengan jam makan 
yang terlambat (konsumsi di atas jam 20.00) baik pada hari kerja maupun 
libur. Ditemukan juga hubungan antara eveningness dengan peningkatan 
BMI, denyut jantung saat istirahat, ukuran porsi makanan, penurunan 
kesempatan makan dan HDL (Lucassen, et al., 2013). Hubungan antara tidur 
pendek dan berat badan bahkan lebih konsisten pada anak-anak dan dewasa 
muda dibandingkan pada populasi lanjut usia. (Moraes et al., 2013).  
Dari latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang hubungan antara kronotipe dengan BMI pada siswa di 





2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan penelitian jenis observasional analitik 
dengan pendekatan cross sectional untuk mengetahui apakah terdapat 
hubungan antara kronotipe dengan BMI. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 
4 Surakarta pada bulan November 2016 dengan teknik sampling yang 
digunakan adalah cluster sampling. Sampel yang diperoleh dalam penelitian 
ini adalah 74 siswa. Kronotipe dikelompokkan dengan menggunakan 
kuisioner Morningness - Eveningness Questionnaire (MEQ) dari James A. 
Horne and Olov Ostberg dan BMI diklasifikasikan menggunakan tabel 
persentil CDC.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Usia 
No. Usia Frekuensi Persentase 
1. 16 tahun 9 12 
2. 17 tahun 61 83 
3. 18 tahun 4 5 
Jumlah 74 100 % 
 (Sumber : Data Primer November 2016) 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa jumlah responden 
terbesar berada pada usia 17 tahun yaitu sebanyak 61 siswa (83%). 
Data dari Tabel 2. menunjukkan bahwa sebagian besar jenis kelamin 
sample adalah 54 siswa perempuan (73%) dan 20 siswa laki-laki (27%). 
Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
1. Laki-laki 20 27% 
2. Perempuan 54 73% 
Jumlah 74 100% 
 (Sumber : Data Primer November 2016) 
Data dari Tabel 3. menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang 




Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Kronotipe 
No. Kronotipe  Jumlah               Persentase 
1. Morningness     41 55% 
2. Eveningness     33 45% 
Jumlah     74 100% 
 (Sumber : Data Primer November 2016) 
Berdasarkan Tabel 4. menunjukkan bahwa jumlah sampel yang 
memiliki BMI underweight 11 siswa (15%), normal  51 siswa (69%), 
overweight 8 siswa (11%), dan obesitas sebanyak 4 siswa (5%). 
Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan BMI 
No. BMI Jumlah Persentase 
1. Underweight 11 15% 
2. Normal 51 69% 
3. Overweight 8 11% 
4. Obesitas 4 5% 
Jumlah 74 100% 
 (Sumber : Data Primer November 2016) 
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Uji Kolmogorov-
Smirnov menunjukan bahwa distribusi data pada penelitian ini normal, 
yaitu memenuhi syarat nilai p > 0,05. 
Tabel 5.  Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Skor Kronotipe Skor BMI 
N 74 74 
Normal Parametersa,b 
Mean 73.38 20.7440 
Std. Deviation 7.753 3.90618 
Most Extreme Differences 
Absolute .119 .138 
Positive .058 .138 
Negative -.119 -.081 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.023 1.184 
Asymp. Sig. (2-tailed) .247 .121 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 










 (Sumber : Data Primer November 2016) 
Berdasarkan Uji Pearson didapatkan nilai r adalah -0,274 dan nilai p 
= 0,018. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan terbalik antara 
kronotipe dengan BMI dengan kekuatan hubungan lemah. Penjelasan 
dari hubungan terbalik ini adalah semakin tinggi nilai kronotipe maka 
semakin rendah skor BMI atau semakin pagi kronotipe maka semakin 
rendah BMI.  
Tabel 7. Cross Table kronotipe dengan BMI 
Kronotipe * BMI Crosstabulation 
 
BMI 
 Underweight Normal Overweight Obesitas 
Kronotipe Eveningness 
4 20 5 4  
Morningness 7 31 3 0  
Total 
11 51 8 4  
 (Sumber : Data Primer November 2016) 
Hasil crosstable menunjukkan bahwa responden dengan tipe 
kronotipe morningness yang memiliki BMI normal adalah 33 orang, 
overweight 3 orang, underweight 7 orang, dan tidak ada yang mengalami 
obesitas. Sedangkan tipe eveningness yang memiliki BMI underweight 
adalah 4 orang, normal 20 orang, overweight 5 orang  dan obesitas 4 
orang. 
Setelah dilakukan koreksi menggunakan uji multivariat terhadap 
faktor – faktor perancu lainnya (kecukupan serat, pengaruh genetic dan 
Correlations 
 Skor BMI Skor Kronotipe 
   
Skor BMI 
Pearson Correlation 1 -.274* 
Sig. (2-tailed)  .018 
N 74 74 
Skor 
Kronotipe 
Pearson Correlation -.274* 1 
Sig. (2-tailed) .018  
N 74 74 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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aktivitas fisik total) menunjukkan bahwa kronotipe mempunyai pengaruh 
yang paling signifikan dibandingkan faktor perancu lainnya. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai p = 0,021 dan nilai F sebesar 5,542. 
Tabel 8. Uji Multivariat Pengaruh Kronotipe, Kecukupan Serat, Pengaruh 
Genetik, dan Aktivitas Fisik Total terhadap BMI 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:   Skor BMI   
Source Type III Sum 
of Squares 
Df Mean Square      F           Sig. 
Corrected 
Model 
135.741a 5 27.148 1.887 .108 
Intercept 11065.521 1 11065.521 769.293 .000 
Kecukupan_
Serat 
2.448 1 2.448 .170 .681 
Aktivitas_Tot
al 
2.822 1 2.822 .196 .659 
Kronotipe 79.714 1 79.714 5.542 .021 
Pengaruh_Ge
netik 




37.449 1 37.449 2.603 .111 
Error 978.113 68 14.384   




   
a. R Squared = .122 (Adjusted R Squared = .057) 
 (Sumber : Data Primer November 2016) 
3.2 Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih banyak responden 
berkronotipe morningness daripada eveningness. Hal ini sesuai dengan 
teori yang menyebutkan bahwa tipe kronotipe mengalami perubahan 
disetiap fase usia, dimana anak-anak biasanya lebih banyak memiliki tipe 
kronotipe morningness dibandingkan dengan kelompok usia yang lain. 
Tipe kronotipe biasanya mulai mengalami “lateness" atau berubah 
menjadi tipe eveningness disekitar usia 20 tahun. Kemudian, setelah usia 




Hasil Uji Pearson didapatkan nilai r adalah -0,274 dan nilai p = 
0,018. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan terbalik antara 
kronotipe dengan BMI dengan kekuatan hubungan lemah. Penjelasan 
dari hubungan terbalik ini adalah semakin tinggi nilai kronotipe maka 
semakin rendah skor BMI atau semakin pagi kronotipe maka semakin 
rendah BMI. Hasil cross tabulation antara kronotipe dengan BMI juga 
menunjukkan bahwa tipe kronotipe eveningness memiliki BMI yang 
berlebih dibanding tipe morningness. 
Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
bahwa orang dengan tipe kronotipe eveningness memiliki peningkatan 
BMI yang lebih signifikan (Culnan et al., 2013),  rata-rata berat badan 
yang lebih tinggi (Arora & Taheri, 2014) dan memiliki berat badan 
berlebih (T et al., 2016) daripada mereka yang memiliki tipe kronotipe 
morningness.  
Hal ini terjadi karena orang dengan kronotipe eveningness memiliki 
waktu tidur lebih larut daripada tipe morningness. Waktu tidur yang lebih 
larut akan berkorelasi dengan konsumsi makanan yang lebih banyak dan 
tinggi kalori sehingga saat bangun pagi mereka masih merasa kenyang 
dan akhirnya akan melewatkan sarapan. Dengan terlewatnya sarapan ini 
porsi makan di siang dan malam hari justru akan bertambah (Baron et al., 
2011). 
Selain kronotipe, BMI juga dipengaruhi oleh faktor – faktor lain. 
Empat etiologi paling berperan adalah faktor genetik, lingkungan, asupan 
makanan dan olahraga (Gurevich-Panigrahi et al., 2009), kombinasi 
antara faktor fisiologis, genetik dan lingkungan (Skolnik & Ryan, 
2014).Selain itu masukan energi yang lebih besar dari pengeluaran 
energi, gaya hidup tidak aktif, perilaku makan yang tidak baik, nutrisi 
berlebih pada masa kanak-kanak, kelainan neurogenik serta sosial dan 
psikologis juga dapat mempengaruhi status BMI (Guyton & Hall, 2008). 
Namun, dalam penelitian ini dipastikan bahwa faktor yang paling 
mempengaruhi BMI adalah tipe kronotipe responden. Hal ini ditunjukkan 
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dengan hasil dari tabel uji multivariat yang menguji antara pengaruh 
kronotipe dan faktor perancu lain terhadap BMI, dimana kronotipe 
mempunyai nilai p = 0,021 dan nilai F = 5,542. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
antara kronotipe dengan BMI pada siswa SMA Negeri 4 Surakarta, yaitu 
semakin tinggi nilai kronotipe maka semakin rendah skor BMI atau semakin 
pagi kronotipe (tipe morningness) maka semakin rendah BMI. 
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